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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1.  Konsep Dasar Sistem


Sistem merupakan suatu kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuyk mencapai suatu tujuan tertentu. Sistem yang menekankan pada komponen akan lebih mudah di dalam mempelajari suatu sistem. Untuk menganalisis dan merencanakan suatu sistem, analis dan perancang sistem harus terlebih dahulu mengerti mengenai komponen-komponen atau elemen-elemen atau subsistem-subsistem dari sistem tersebut.


Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu yaitu mempunyai komponen-komponen (component), batas sistem (boundary), lingkungan luar sistem (environments), penghubung (interface), masukan (input), keluaran (output), pengolah (process) dan sasaran (objectives) atau tujuan (goals).


Untuk mencapai tujuan (goals) dan sasaran (objectives) biasanya dihubungkan dengan ruang lingkup yang lebih luas, sedangkan sasaran dihubungkan dengan ruang lingkup yang lebih sempit. Namun seringkali kedua hal ini digunakan bergantian dan tidak dibedakan.

2.2.  Konsep Dasar Informasi


Informasi dapat diartikan data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya. Informasi bersumber dari data. Data merupakan kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan nyata. Kejadian-kejadian (event) adalah sesuatu yang terjadi pada saat yang tertentu. Di dalam dunia bisnis, kejadian-kejadian yang nyata yang sering terjadi adalah perubahan dari suatu nilai yang disebut dengan transaksi.


Data yang diolah untuk menghasilkan informasi yang menggunakan suatu model proses yang tertentu.  Data yang diolah melalui suatu model menjadi informasi tersebut, penerima kemudian menerima informasi, membuat suatu keputusan dan melakukan tindakan yang berarti menghasilkan suatu tindakan yang lain yang akan membuat sejumlah data kembali. Data tersebut akan ditangkap sebagai input, diproses kembali lewat suatu model dan seterusnya membentuk suatu siklus.


Informasi mempunyai kualitas yang berupa informasi harus akurat (accurate), tepat pada waktunya (timeliness) dan relevan (relevance).


Nilai dari sebuah informasi ditentukan oleh manfaat dan biaya mendapatkannya. Suatu informasi dikatakan bernilai bila manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan biaya mendapatkannya. Akan tetapi perlu diperhatikan bahwa informasi yang digunakan di dalam suatu sistem informasi umumnya digunakan untuk beberapa kegunaan. Sehingga tidak memungkinkan dan sulit menghubungkan suatu bagian informasi pada suatu masalah tertentu dengan biaya untuk memperolehnya. Karena sebagian besar informasi tidak dinikmati oleh satu pihak didalam perusahaan. Informasi tidak dapat ditaksir keuntungannya dengan satuan nilai uang.

2.3.  Konsep Desain Database  


Database didefinisikan sebagai suatu kumpulan file-file yang saling berrelasi yang mempunyai kegiatan antara satu file dengan file lainnya sehingga membentuk suatu bangunan data (Kristanto.H., 1993).  Relasi tersebut bisa ditunjukkan dengan kunci dari tiap file yang ada.  Dalam suatu file terdapat record-record sejenis, semua besar dan bentuk merupakan kumpulan entity yang seragam.  Satu record terdiri dari field-field yang saling berhubungan untuk menunjukkan bahwa field tersebut dalam satu pengertian yang lengkap dan direkam dalam satu record.  Untuk menyebut isi field maka digunakan atribut yang merupakan judul dari kelompok entity tertentu.  

Perancangan database merupakan suatu hal yang sangat penting karena dapat memberikan informasi kepada pemakai tentang sistem yang dibuat dan dapat membantu memudahkan dalam proses pengolahan data dalam database itu sendiri.  Hal ini tidaklah mengherankan kalau dalam perancangan database harus informatif dan memuaskan, sesuai dengan kebutuhan yang ada.  Bahkan bila diperlukan dalam merancang database tersebut dapat memenuhi kebutuhan saat ini maupun di masa mendatang.  

Untuk memudahkan dalam perancangan database ada berbagai mode dan teknik tersendiri yang perlu dimengerti sebagai pedoman dasar dan sangat membantu dalam pengolahan data.  Beberapa pedoman tersebut diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Merancang model konseptual, sebagai gambaran yang menunjukkan entry dan relasi data berdasarkan pada proses yang diinginkan oleh organisasi atau sistem.

2. Teknik normalisasi, langkah atau proses yang mengorganisasikan file untuk menghilangkan grup atau elemen yang berulang-ulang.  

3. Desain sistem (System Design), untuk memberi gambaran secara umum kepada pemakai (user) tentang sistem yang baru.

4. Seleksi sistem (Selection System), tahap pemilihan perangkat dan perangkat lunak yang akan digunakan untuk pengoperasian sistem baru.

5. Implementasi sistem (System Implementation), tahap penempatan sistem sehingga siap dioperasikan.

2.4.  Konsep Desain Input

Sebelum mendesain input, terlebih dahulu perlu kita ketahui apa-apa saja alat input (input device) yang akan digunakan, semacam keyboard, card reader, mouse, dan lain sebagainya.


Yang perlu di desain, untuk input adalah bentuk dari dokumen dasar yang digunakan untuk menangkap data, kode-kode input yang digunakan dan bentuk dari tampilan input di alat input. Yang perlu dilakukan oleh soorang analis dalam mendesain input, terlebih dahulu mengidentifikasikan input-input yang akan dio desain secara rinci.

Adapun langkah-langkah untuk mendesainnya adalah sebagai berikut :

1. menentukan kebutuhan input dari sistem baru

2. menentukan parameter dari input, berupa bentuk input, sumber input, jumlah tembusan, alat yang digunakan, volume dan periode input.

2.5.  Konsep Desain Output 

Output (keluaran) adalah produk dari sistem informasi yang dapat dilihat. Istilah output ini membingungkan, karena output dapat terdiri dari macam-macam jenis. Output dapat berupa hasil di media keras (misalnya kertas) atau hasil di media lunak (berupa tampilan di layar). Disamping itu output dapat berupa hasil dari suatu proses yang akan digunakan oleh proses lain dan tersimpan di suatu media.

Langkah-langkah yang dilakukan untuk mendesain output secara umum adalah :

1. Menentukan kebutuhan output dari sistem

2. Menentukan parameter dari output

3. Menentukan sasaran pengguna output.

2.6. Sistem Informasi Manajemen

Organisasi sebagai suatu sistem haruslah mempunyai bagian-bagian yang saling berkaitan dan berinteraksi satu sama lain, sehingga membentuk suatu sinergi yang kuat, agar dapat menjalankan operasional usaha organisasi tersebut.  Salah satu bagian dalam organisasi tersebut adalah bagian yang bertugas untuk mengolah data dan menyediakan informasi yang berkualitas baik kepada manajer maupun kepada pihak luar yang berkompeten.  Untuk itu diperlukan pemahaman mengenai sistem informasi manajemen secara tepat.  

Sistem informasi manajemen era modern tidak akan lepas dengan perangkat pendukung atau alat bantu yaitu komputer. Komputer merupakan alat bantu yang sangat penting dalam pengolahan data Sistem Informasi Manajemen modern. Hal ini berkaitan dengan kemampuan komputer itu sendiri untuk mengolah data.  Oleh karena itu sangat disayangkan apabila ada suatu organisasi yang secara finansial mampu mengadakan Sistem Informasi Manajemen berbasis komputer, tetapi tidak mau menyesuaikan diri dengan perkembangan jaman.
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